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Jasmine Alim Basthiah, Jumlah Raka’at Shalat Tarawih menurut Pandangan
Ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Jawa Barat

Penelitian i dilatar belakangi oleh adanya perbedaan jumlah raka’at dalam
pelaksanaan shalat tarawih di kalangan umat muslim. Khususnya pada organisasi
masyarakat Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama sebagai organisasi terbesar di
Indonesia yang mempunyai banyak pengkut yang dimana ulama yang terdapat di
dalamnya mempunyai ikhtilaf mengenai jumlah raka’at shalat tarawih.

Penelitian i bertujuan : 1) Untuk mengetahui pandangan dan metode
istinbath Ulama Muhammadiyah Jawa Barat mengenai jumlah raka’at shalat
tarawih. 2) Untuk mengetahui pandangan dan metode istinbath Ulama Nahdlatul
Ulama Jawa Barat mengenai jumlah raka’at shalat tarawih. 3) Untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan pandangan Ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
Jawa Barat mengenai jumlah raka’at shalat tarawih.

Kerangka Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori Ikhtilaf
(perbedaan pendapat) yakni menganalisis perbedaan pandangan Ulama
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Jawa Barat mengenai jumlah raka’at shalat
tarawih.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis dengan
pendekatan kualitatif. Data primer yang digunakan yaitu diperoleh melalui
wawancara dari tokoh ulama Muhammadiyah dan ulama Nahdlatul Ulama dan data
sekunder berupa berbagai literature yang berkaitan dengan penelitian ini.

Hasil dari peneltian mi dapat disimpulkan sebagai berkut: 1) Ulama
Muhammadiyah menyatakan bahwa jumlah raka’at shalat tarawih yaitu 11 rakaat
beserta witi. Metode istinbath yang digunakan yaitu menggunakan metode Burhani
2) Ulama Nahdlatul Ulama menyatakan bahwa jumlah raka’at shalat tarawih yaitu
23 raka’at beserta witi. Metode Istinbath yang digunakan yaitu metode Qouly. 3)
Persamaan pandangan Ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama mengenai
jumlah raka’at shalat tarawih yaitu menghukumi shalat tarawih sebagai shalat
sunnah muakkad atau sunnah yang dianjurkan. Sedangkan perbedaan
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yaitu dalam penggunaan metode istinbath
dan dalam melakukan tarjih terhadap dalil hadits yang ada.



